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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tingkat kecemasan siswa dalam menghadapi tes ulangan tengah semester gasal. Manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai informasi untuk mengetahui tingkat kecemasan dalam menghadapi tes ulangan tengah semester serta memberikan masukan bagi guru-guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits supaya memberikan perhatian yang lebih terhadap anak-anak yang memiliki kecemasan tingkat tinggi. Adapun manfaat teoritisnya memberikan sumbangan terhadap perkembangan ilmu pendidikan, terutama berkaitan dengan kecemasan siswa dalam menghadapi tes. Jenis penelitian ini adalah field research dengan pendekatan kuantitatif. Metode pengumpulan datanya dengan menggunakan dokumentasi dan angket. Setelah data terkumpul, uji keabsahan data dengan menggunakan rumus regresi linear sederhana. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa MTs. Manba’ul Huda Pundenrejo Tayu Pati, yang berjumlah 74 siswa. Dengan metode penarikan  sampel jenuh. Yakni Seluruh siswa MTs. Manba’ul Huda dijadikan sampel karena jumlahnya kurang dari 100 siswa. Pengumpulan data kecemasan dalam menghadapi tes terhadap hasil belajar Al-Qur’an Hadits dilakukan dengan menggunakan metode angket. Sedangkan data hasil belajar Al-Qur’an Hadits diperoleh dari soal tes Al-Qur’an Hadits. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear sederhana dengan taraf signifikansi 5%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Tingkat kecemasan peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Manba’ul  Huda Pundenrejo dalam menghadapi Ulangan Tengah Semester pada mata pelajaran Al Qur’an Hadits semester Genap rata-rata adalah 33. Untuk mendapatkan hasil belajar yang tinggi, siswa harus mempunyai konsep untuk mengendalikan diri agar tidak terlalu cemas atau rendah.


Kata Kunci: Kecemasan, dan hasil belajar
Abstract

This study aims to determine how the level of student anxiety in dealing with odd midterm tests. The practical benefits of this research are as information to find out the level of anxiety in facing midterm tests and provide input for teachers of the Qur'anic Hadith subject to give more attention to children who have high levels of anxiety. The theoretical benefits of contributing to the development of educational science, especially related to student anxiety in the face of the test. This type of research is a field research with a quantitative approach. The method of collecting data using documentation and questionnaires. After the data is collected, test the validity of the data using a simple linear regression formula. The population in this study were all MTs students. Manba'ul Huda Pundenrejo Tayu Pati, numbering 74 students. With the saturated sample withdrawal method. Namely All MTs students. Manba'ul Huda was made a sample because there were less than 100 students. Data collection of anxiety in the face of a test of learning outcomes Al-Qur'an Hadith is done using the questionnaire method. While the data on the results of learning the Al-Qur'an Hadith obtained from the Al-Qur'an test Hadith. The data analysis technique used in this study is a simple linear regression analysis with a significance level of 5%. The results of this study indicate that: (1) The level of anxiety of students in the Madrasah Tsanawiyah Manba'ul Huda Pundenrejo in dealing with the Middle Semester Deuteronomy on the subjects of the Qur'an Hadith Even semester average is 33. To get high learning outcomes, students must have a concept for self-control so as not to be too anxious or low.
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A. Pendahuluan
1. Latar Belakang

Belajar mengajar sebagai suatu proses interaksi antara guru dan peserta didik yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana tujuan-tujuan instruksional telah dapat dicapai atau dikuasai oleh peserta didik dalam bentuk hasil belajar yang diperlihatkannya setelah mereka menempuh pengalaman belajarnya        ( Nana Sudjana, 1999 : 2).
Hasil belajar merupakan istilah yang tidak asing lagi dalam dunia pendidikan. Hasil belajar menurut Mulyono merupakan kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah ia melalui kegiatan belajar (Mulyono Abdurrahman, 1999 : 37). Kemudian menurut Nana Sudjana dalam bukunya yang berjudul “Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar” mengatakan bahwa hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki setelah anak menerima pengalaman belajarnya (Nana Sudjana, 1999 : 22.
Istilah hasil belajar lazim digunakan sebagai sebutan dari penilaian. Dimana penilaian tersebut bertujuan melihat kemajuan belajar peserta didik dalam hal penguasaan materi pengajaran yang telah dipelajarinya sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 
Bentuk – Bentuk Hasil Belajar

Hasil belajar haruslah meliputi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotor. Hasil belajar aspek kognitif, afektif dan psikomotor tidak bisa dijumlahkan karena dimensi yang diukur berbeda. 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Hasil belajar yang dicapai seseorang merupakan hasil interaksi berbagai faktor yang mempengaruhinya baik dari dalam diri (faktor internal) maupuan dari luar diri (faktor eksternal) individu. Menurut Daryanto dan Muljo Raharjo dalam bukunya Model Pembelajaran Inovatif, faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar adalah: 1) Faktor jasmaniah (fisiologi) baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh. Yang termasuk faktor ini misalnya penglihatan, pendengaran, struktur tubuh, dan sebagainya. 2) Faktor fisiologis baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh terdiri atas : a) Faktor intelektif yang meliputi : 1) Faktor potensial yaitu kecerdasan dan bakat. 2) Faktor kecakapan nyata yaitu prestasi yang telah dimiliki. b) Faktor non intelektif, yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu seperti sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emosi, penyesuaian diri (Daryanto dan Muljo Rahardjo, 2012 : 28).

Sedangkan faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar yaitu : 1) Faktor sosial yang terdiri atas : Lingkungan keluarga, Lingkungan sekolah, Lingkungan masyarakat, Lingkungan kelompok. 2) Faktor budaya seperti adat-istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi, kesenian. 3) Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar, iklim (Daryanto dan Muljo Rahardjo, 2012 : 28).

Seorang pengajar tidak dapat melepaskan diri dari tes. Selain tes untuk evaluasi, tes juga merupakan salah satu cara pengajar untuk memotivasi dan membimbing siswa dalam belajar. Menurut Slameto dalam bukunya yaitu belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, menyimpulkan bahwa hubungan antara tes, kecemasan dan hasil belajar : 1) Tingkat kecemasan yang sedang biasanya mendorong belajar, sedang tingkat kecemasan yang tinggi mengganggu belajar; 2) Peserta didik dengan tingkat kecemasan yang rendah lebih merasa cemas dalam menghadapi tes daripada peserta didik yang pandai; 3) Bila peserta didik cukup mengenal jenis tes yang akan dihadapi, maka kecemasan akan berkurang; 4) Pada tes-tes yang mengukur daya ingat, peserta didik yang sangat cemas memberikan hasil yang lebih baik daripada peserta didik yang kurang cemas. Pada tes-tes yang membutuhkan cara berfikir yang fleksibel, peserta didik yang sangat cemas hasilnya lebih buruk; 5) Kecemasan terhadap tes bertambah bila hasil tes dipakai untuk menentukan tingkat-tingkat peserta didik (Slameto, 2003 : 186).

Pengertian Kecemasan

Kecemasan berasal dari kata anxiety. Kecemasan merupakan emosi yang selalu dialami individu sepanjang hidupnya mulai dari ayunan sampai usungan (Prapdika Sarastika, 2014: 161)
Menurut Valentina, kecemasan ditandai beberapa perilaku : 1) Sulit tidur, 2) tidak dapat konsentrasi dan mengingat, 3) sakit kepala, 4) kejang otot, 5) keringat berlebihan (terutama di telapak tangan), 6) diare atau sering buang air kecil, 7) sakit perut, mulas-mulas atau perut merasa panas, dan 8) jantung berdebar-debar (Valentina Rian Prastiwi, 2010 :158).

Penyebab Kecemasan

Kecemasan itu timbul dikarenakan : pertama lingkungan (Prapdika Sarastika, 2014: 165). Lingkungan di sekitar tempat tinggal mereka mempengaruhi terhadap kecemasan anak yang tinggal dilingkungan tersebut. Adakalanya mereka pada masa lalu ketika mereka salah mereka diolok-olok oleh saudara, orang tua atau teman-teman mereka.

Kedua faktor fisik. Keadaan fisik seseorang berpengaruh terhadap kecemasan seseorang pula. Contohnya ketika anak yang memiliki cacat fisik seperti mata tidak normal. Maka ia akan cenderung menyendiri ketika teman-temannya bermain, dan ketika berjalan mereka akan menghadap kebawah  atau tidak berjalan tegap layaknya anak normal (Prapdika Sarastika, 2014: 167)..
Ketiga ketergantungan dengan orang lain. Anak yang banyak bergantung kepada orang lain biasanya tergolong pada anak yang manja. Oleh karena itu, anak yang manja tidak terbiasa untuk melakukan sesuatu dengan sendirinya, tetapi dia butuh bimbingan atau support dari orang terdekatnya (Valentina Rian Prastiwi, 2010 :160).

Bentuk-Bentuk Kecemasan

Menurut Rifa Hidayah kecemasan menghadapi tes ada beberapa bentuk, yaitu:
1) Kesulitan memahami perintah soal.
2) Menghabiskan terlalu banyak waktu untuk memahami soal dengan membacanya berulang-ulang dan tegang.

3) Panik.

4) Waktu terlalu cepat berlangsung sehingga belum dapat menyelesaikan semua soal yang ditanyakan.

5) Bermaksud untuk menghindari tes (rifa Hidayah, 2009: 230).

Tingkatan kecemasan

Menurut Eko Prabowo dalam bukunya Konsep dan Aplikasi Asuhan Keperawatan Jiwa, tingkat kecemasan seseorang dibagi menjadi empat yaitu:

1) Kecemasan ringan adalah perasaan bahwa ada sesuatu yang berbeda dan membutuhkan perhatian khusus.
2) Kecemasan sedang merupakan perasaan yang mengganggu bahwa ada sesuatu yang benar-benar berbeda.

3) Kecemasan berat yakni ada sesuatu yang berbeda dan ada ancaman, memperlihatkan respon takut dan distress.

4) Panik yaitu individu kehilangan kendali dan detail perhatian hilang, karena hilangnya kontrol, maka tidak mampu melakukan apapun meskipun dengan perintah

Cara Mengatasi Kecemasan

Cara mengatasi kecemasan memang bukan hal yang sangat mudah. Namun dapat kita siasati dengan berbagai hal, supaya kita bisa melupakan rasa cemas yang datang pada diri kita.  

1) Jangan membiarkan pikiran stuck dalam satu keadaan

2) Tetaplah positif thinking

3) Sibukkan diri anda dengan kegiatan-kegiatan yang dapat menggali potensi

4) Bersosialisasi dengan orang-orang disekitar kita

5) Rajinlah berolahraga

6) Pasrah dan berserah diri pada Tuhan

7) Janganlah menjadi orang yang suka menunda

8) Lakukan permainan pikiran diri sendiri

9) Bicarakan frustasimu pada orang-orang terdekat

10) Cobalah memanage pikiran

11) Tetap semangat dan buat hidup lebih berarti dengan menghasilkan karya-karya terbaik.

2. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dan manfaat pada penelitian ini adalah :

1. Untuk menunjukkan pengaruh tingkat kecemasan peserta didik menghadapi Ulangan Tengah Semester pelajaran Al-Qur’an Hadits di MTs. Manba’ul Huda Pundenrejo Kecamatan Tayu Kabupaten Pati.
2. Untuk menunjukkan hasil belajar Al-Qur’an Hadits peserta didik di MTs. Manba’ul Huda Pundenrejo kecamatan Tayu kabupaten Pati.
3. Untuk menunjukkan pengaruh yang signifikan tentang kecemasan terhadap hasil belajar Al-Qur’an Hadits di MTs. Manba’ul Huda Pundenrejo kecamatan Tayu kabupaten Pati.
3. Kajian Pustaka

Kajian pustaka dimaksudkan sebagai bahan kajian dalam melaksanakan penelitian. Dalam kajian pustaka ini mencakup kajian yang berguna untuk mengetahui posisi penelitian yang akan dilaksanakan dari penelitian sebelumnya. Hal ini juga untuk menghindari terjadinya repitasi atau pengulangan penelitian. Adapun pustaka yang ditelaah dalam penyusunan penelitian ini adalah:

Pertama Mut’ah Mutmainah, NIM: 107011000410, Mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Bidang Studi Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di MTs N 19 Jakarta tahun 2014”. Dari hasil penelitian ini dijelaskan bahwa: motivasi belajar mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa pada bidang studi Sejarah Kebudayaan Islam. Hal ini ditunjukkan melalui koefisien korelasi sebesar 0,4231 jika diinterprestasikan dalam bentuk tabel koefisien korelasi termasuk dalam katagori sedang.

Dari sisi variabel independent, penelitian yang diungkapkan oleh Mut’ah Mutmainah terkait dengan motivasi belajar sedangkan variabel independent yang akan kami lakukan adalah kecemasan dalam menghadapi tes UTS. Dari sisi metodologinya, penelitian tersebut menggunakan rumus korelasi sederhana sedangkan rumus yang akan kami gunakan adalah regresi linear sederhana. 

Dari sisi variabel dependentnya, penelitian kami sama-sama meneliti tentang hasil belajar. Sedangkan fokus penelitiannya, penelitian yang dilakukan oleh Mut’ah Mutmainah yaitu mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Sedangkan penelitian yang kami lakukan yaitu mata pelajaran Al-Qur’an Hadits.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Abdul Rohim NIM : 106011000047, Mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, dalam skripsinya yang berjudul “ Pengaruh Minat Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Bidang Study PAI”. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh bahwa: minat belajar siswa dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa SMP Dwi Putra Ciputat.

Dari sisi variabel independent, penelitian yang dilakukan oleh Abdul Rohim terkait dengan minat belajar sedangkan variabel independent yang kami lakukan yaitu kecemasan dalam menghadapi tes. Adapun variabel dependentnya penelitian kami sama-sama meneliti tentang prestasi belajar dan tingkatan peserta didiknya yaitu sama-sama tingkat pertama.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Astrid Indi Dwisty Anwar dengan NIM : 051301007 yang berjudul : “Hubungan Antara Self-Efficacy Dengan Kecemasan Berbicara di Depan Umum pada Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Sumatra Utara”. Berdasarkan hasil penelitiannya yang diperoleh : 1) ada hubungan negatif yang signifikan antara self-efficacy dengan kecemasan berbicara di depan umum pada mahasiswa fakultas psikologi universitas Sumatra utara, dengan nilai r = -0.670 dengan p (0,01). Hal ini mengandung pengertian semakin tinggi self-efficacy seorang mahasiswa maka semakin rendah tingkat kecemasan mereka dalam berbicara di depan umum. 2) tidak terdapat adanya perbedaan yang signifikan antara self-efficacy mahasiswa yang berjenis kelamin perempuan dengan mahasiswa berjenis kelamin laki-laki. 3) tidak terdapat perbedaan kecemasan berbicara di depan umum yang signifikan baik berdasarkan jenis kelamin maupun stambuk mahasiswa. 4) sumbangan efektif fariabel self-efficacy terhadap kecemasan berbicara didepan umum sebesar 44,9 persen. Hal ini terlihat dari nilai R-square (r2) yang diperoleh dari hubungan antara self-efficacy dan kecemasan berbicara di depan umum sebesar 0,31.
.
Dari sisi lain, variabel independen dalam penelitian Astrid Indi Dwisty Anwar, yaitu penelitian kami berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh  Astrid Indi Dwisty Anwar. Variabel dependen dalam penelitian diatas adalah tentang berbicara didepan umum, sedangkan variabel dependen dalam penelitian yang kami lakukan adalah kecemasan dalam menghadapi tes. Dari sisi metodologinya penelitian tersebut menggunakan rumus korelasi pearson product moment, sedangkan untuk penelitian yang akan kami lakukan adalah menggunakan rumus regresi linier sederhana.

Persamaan penelitian yang kami lakukan dengan penelitan yang dilakukan oleh Astrid Indi Dwisty Anwar adalah kedua penelitian ini variabel bebasnya sama-sama membahas tentang kecemasan. Sedangkan perbedaannya adalah : fokus penelitian yang kami lakukan adalah kecemasan menghadapi tes UTS mata pelajaran Al-Qur’an Hadits sedangkan Astrid Indi Dwisty Anwar fokus penelitiannya kecemasan ketika tampil bicara di depan umum.
B. Metode Penelitian

1. Jenis pendekatan penelitian

Dilihat dari objeknya, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian yang dilakukan dilapangan atau kancah terjadinya suatu kejadian secara langsung.
 Dan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, yaitu penelitian yang data-datanya berupa angka-angka sebagai alat untuk menemukan jawaban dan keterangan mengenai apa yang ingin diketahui sebagaimana dirumuskan dalam rumusan masalah penelitian. Dilihat dari metode yang akan digunakan adalah metode korelasional, karena yang dicari dalam penelitian ini adalah pengaruh kecemasan dalam menghadapi tes UTS terhadap hasil belajar Al-Qur’an Hadits peserta didik di MTs. Manba’ul  Huda Pundenrejo Tayu Pati.
2. Lokasi dan WaktuPenelitian

a. Tempat Penelitian 

Lokasi penelitian yang dilakukan peneliti adalah di Madrasah Tsanawiyah Manba’ul Huda desa Pundenrejo, Kecamatan Tayu, Kabupaten Pati, Provinsi Jawa Tengah. Peneliti mengambil Madrasah ini sebagai tempat penelitian karena tempatnya yang berdekatan dengan tempat tinggal peneliti.

b. Waktu Penelitian 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti mengambil waktu semester genap.
3. Subyek/Populasi/Sampel
1. Populasi penelitian adalah keseluruhan objek penelitian.
 Jadi yang dimaksud populasi dalam penelitian ini adalah seluruh individu yang akan dijadikan objek penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah mengambil peserta didik di MTs. Manba’ul Huda Pundenrejo yang berjumlah 74 siswa.
2. Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
 Pengambilan sampel yang dilakukan pada penelitian ini adalah mengambil seluruh populasi saturation sampling (sampel jenuh). Sampel dikatakan jenuh jika seluruh populasi dijadikan sampel.
 Sampel jenuh dapat dilakukan bagi kelompok yang kecil yaitu kurang dari 100 orang. Dikarenakan populasi yang ada hanya 74 siswa maka seluruh peserta didik menjadi sampel dalam penelitian ini.
4. Instrumen
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan dan sudah dipilih oleh peneliti dalam kegiatan penelitian untuk mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. Adapun intrumen ini akan diberikan kepada seluruh siswa.
5. ProsedurAnalisis Data

Adapun teknik dalam pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan:

1. Dokumentasi 

2. Angket

C. Hasil dan Pembahasan
Daftar Nilai UTS Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Siswa MTs. Manba’ul  Huda Pundenrejo
Tabel 1.1

	No. Responden
	Inisial Nama
	Nomor Absen
	Kelas
	Nilai UTS

	
	
	
	
	

	1
	A K A
	1
	IX
	90

	2
	A T
	2
	IX
	68

	3
	A E S
	3
	IX
	78

	4
	E S
	4
	IX
	74

	5
	I M
	5
	IX
	88

	6
	K A
	6
	IX
	80

	7
	L D S P
	7
	IX
	94

	8
	L N
	8
	IX
	84

	9
	M N
	9
	IX
	74

	10
	M A A
	10
	IX
	84

	11
	M A F
	11
	IX
	80

	12
	M F
	12
	IX
	92

	13
	M R
	13
	IX
	88

	14
	M S H
	14
	IX
	70

	15
	P L
	15
	IX
	80

	16
	R W
	16
	IX
	64

	17
	R S
	17
	IX
	90

	18
	S M
	18
	IX
	80

	19
	Z A
	19
	IX
	78

	20
	A K
	1
	VIII
	75

	21
	A F
	2
	VIII
	77

	22
	A L F
	3
	VIII
	82

	23
	A W A
	4
	VIII
	68

	24
	A N
	5
	VIII
	64

	25
	D S
	6
	VIII
	88

	26
	D N S
	7
	VIII
	90

	27
	F K
	8
	VIII
	84

	28
	H A
	9
	VIII
	80

	29
	I U
	10
	VIII
	62

	30
	L Z S
	11
	VIII
	84

	31
	L H
	12
	VIII
	90

	32
	L M
	13
	VIII
	92

	33
	M M U
	14
	VIII
	84

	34
	M R F
	15
	VIII
	74

	35
	M A R
	16
	VIII
	68

	36
	M N K
	17
	VIII
	74

	37
	N A
	18
	VIII
	86

	38
	R A S
	19
	VIII
	80

	39
	R A
	20
	VIII
	60

	40
	S
	21
	VIII
	94

	41
	T I N
	22
	VIII
	80

	42
	V M
	23
	VIII
	70

	43
	A N R
	1
	VII
	80

	44
	A A S
	2
	VII
	76

	45
	A S
	3
	VII
	86

	46
	A N A
	4
	VII
	94

	47
	B D M
	5
	VII
	64

	48
	C N D A
	6
	VII
	68

	49
	C F
	7
	VII
	78

	50
	D A
	8
	VII
	84

	51
	D A
	9
	VII
	76

	52
	D F N
	10
	VII
	92

	53
	E N A
	11
	VII
	60

	54
	F D
	12
	VII
	88

	55
	I Y
	13
	VII
	86

	56
	I S
	14
	VII
	86

	57
	L R
	15
	VII
	90

	58
	L N A
	16
	VII
	76

	59
	L S
	17
	VII
	78

	60
	M A I
	18
	VII
	84

	61
	M N
	19
	VII
	66

	62
	M A
	20
	VII
	78

	63
	M A N
	21
	VII
	80

	64
	M I D
	22
	VII
	84

	65
	M K A
	23
	VII
	74

	66
	N A
	24
	VII
	80

	67
	N I
	25
	VII
	68

	68
	N J
	26
	VII
	92

	69
	R R
	27
	VII
	74

	70
	R W S
	28
	VII
	80

	71
	S
	29
	VII
	64

	72
	V A N A
	30
	VII
	78

	73
	Z M
	31
	VII
	74

	74
	S B
	32
	VII
	92

	Jumlah
	5872


1. Mencari Rata-Rata Data

Kemudian hasil perhitungan tersebut dimasukkan ke dalam rumus sebagai berikut:
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= 33,4864864864 dibulatkan menjadi 33,486
2. Menentukan Katagori

Untuk menentukan katagori data, langkah yang dilakukan adalah dengan cara mencari interval katagori. Dan interval katagori sudah dihitung dengan katagori sebagai berikut:
Interval Skor Kecemasan Dalam Menghadapi Tes UTS Siswa MTs. Manba’ul  Huda Pundenrejo 
Tabel 1.2
	No
	Interval
	Katagori

	1
	49–60
	Sangat Tinggi

	2
	37–48
	Tinggi

	3
	26–36
	Rendah

	4
	15–25
	Sangat Rendah


3. Menarik Kesimpulan

Setelah rata-rata dan katagori diketahui, maka langkah selanjutnya menarik kesimpulan dengan cara mengkonsultasikan rata-rata dengan katagori yang telah ditetapkan. Karena rata-rata yang telah ditemukan adalah 33,486 maka dapat disimpulkan bahwa kecemasan dalam menghadapi tes UTS siswa MTs. Manba’ul  Huda Pundenrejo dapat dikatagorikan “Rendah” karena berada di interval 26-36. 

4. Hasil belajar UTS mata pelajaran AL-Qur’an Hadits

	No. Resp
	Skor Y
	Frekuensi
	Jumlah

	1
	60
	2
	120

	2
	62
	1
	62

	3
	64
	4
	256

	4
	66
	1
	66

	5
	68
	5
	340

	6
	70
	2
	140

	7
	74
	7
	518

	8
	75
	1
	228

	9
	76
	3
	77

	10
	77
	1
	468

	11
	78
	6
	468

	12
	80
	11
	880

	13
	84
	8
	672

	14
	86
	4
	344

	15
	82
	1
	82

	16
	88
	4
	352

	17
	90
	5
	450

	18
	92
	5
	460

	19
	94
	3
	282

	Jumlah 
	74
	5872


Kemudian hasil perhitungan tersebut dimasukkan ke dalam rumus sebagai berikut:
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= 79,351351351 dibulatkan menjadi 79,351.
1. Menentukan Kategori
Adapun kiteria atau katagori hasil belajar siswa MTs. Manba’ul  Huda yaitu nilainya harus sesuai dengan nilai KKM yang ditentukan oleh MTs. Manba’ul  Huda Pundenrejo Tayu Pati yaitu 75. Lebih dari atau sama dengan 75 atau diatas KKM maka mereka dikatakan tuntas dan yang kurang dari 75 atau belum mencapai KKM maka mereka dikatakan tidak tuntas. 
2. Menarik Kesimpulan
Berdasarkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits MTs. Manba’ul  Huda Pundenrejo Tayu Pati tahun pelajaran 2016/2017 tersebut, maka 52 siswa dapat dikatakan tuntas karena nilainya diatas 75 (sesuai dengan KKM/ diatas nilai KKM yang ditentukan di sekolah yaitu 75) dapat dikatakan tuntas. Sedangkan 22 siswa dapat dikatakan tidak tuntas karena nilainya kurang dari 75.
Analisis Uji Hipotesis 
Pada tabel kerja product moment, diketahui nilai:

Σ N = 74

Σ X = 2478

Σ Y =5872

Σ X2 = 94186
Σ Y2 = 471882

Σ XY = 189486
Memasukkan nilai-nilai perhitungan kedalam rumus korelasi  product moment

[image: image5.png]



[image: image6.png]74. 189486 — 2478 5872
{74.94186 — (2478)%){74 471882 — (5872)2)





[image: image7.png]14021964 — 14550816
16969764 — 6140484}{34919268 — 34480384}





[image: image8.png]—528852





[image: image9.png]—528852

/363957723520




[image: image10.png]__ 528852
~ 603289,08785




[image: image12.png]—0,87661456282




dibulatkan menjadi -0,877

Dari hasil perhitungan diatas dapat diperoleh nilai koefisien korelasi [image: image14.png]


 yaitu -0,877. Jadi, nilai koefisien korelasi adalah negatif. Sehingga, korelasi atau hubungan antara kecemasan dalam menghadapi tes UTS mapel Al-Qur’an Hadits bersifat terbalik. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan negatif antara kecemasan dalam menghadapi tes UTS mapel Al-Qur’an Hadits. Artinya, jika semakin tinggi kecemasan dalam menghadapi tes UTS, maka hasil belajar Al-Qur’an Hadits semakin rendah. Sebaliknya, semakin rendah kecemasan dalam menghadapi tes UTS, maka hasil belajar Al-Qur’an Hadits akan semakin tinggi.
Menyusun persamaan regresi linear sederhana
Untuk mengetahui regresi linear sederhana, maka terlebih dahulu menghitung harga a dan b dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
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= - 0,63772429095

Setelah mengetahui nilai a dan b, kemudian menyusun persamaan regresi linear sederhana dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Ŷ = a + bx
Persamaan regresi yang telah ditemukan digunakan untuk melakukan prediksi atau ramalan bagaimana pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Jika variabel X ditetapkan. Misalnya variabel X ditambah nilai 10, maka nilai variabel Y menjadi:
Ŷ = a + bx
= 100,706497202 +- 0,63772429095(x)

= 100,706497202 + - 0,63772429095(10)

= 100,706497202+ - 63772429095

= 94,329254293
Dari persamaan regresi diatas dapat diartikan bahwa, hasil belajar Al-Qur’an Hadits sebesar 100,706497202.Jika nilai kecemasan ditambah 10, maka nilai hasil belajar UTS mata pelajaran Al-Qur’an Hadits akan turun menjadi 94,329254293 dan begitu seterusnya.

Menguji pengaruh antara variabel X dan variabel Y dengan menggunakan rumus   [image: image25.png]FReg
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= –0,63772429095 x 189486 + 100,706497202 x 5872 – [image: image28.png](5872)°
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= –120839,824994 + 591348,55157 -[image: image30.png]B




= 470508,726576 – 46591,135135

= 4557,591441
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= 471882 – (–0,63772429095 x 189486) – (100,706497202 x 5872)

= 471882 – 120839,824994 – 591348,55157

= 1373,273424
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  dibulatkan menjadi 238,95

Analisis Lanjut 

Langkah terakhir dalam menganalisa data dalam penelitian ini adalah analisis lanjut. Analisis lanjut merupakan analisis lanjutan yang didasarkan pada analisis uji hipotesis.

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumus [image: image44.png]


diperoleh nilai sebesar 238,95 dengan membandingkan dengan nilai Ftabel dengan dk pembilang (m atau prediktor) = 1 dan dk penyebut (N-m-1) = 72 pada taraf signifikan 5% diperoleh nilai sebesar 3,98. Dengan demikian, maka nilai [image: image46.png]


lebih besar dari pada Ftabel ([image: image48.png]Freg =



 Ftabel) pada taraf signifikansi 5%. Karena nilai [image: image50.png]


lebih besar dari padaFtabel maka hipotesis (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Artinya terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara kecemasan menghadpai tes UTS terhadap hasil belajar Al-Qur’an Hadits di MTs. Manba’ul  Huda Pundenrejo Tayu Pati tahun pelajaran 2016/2017.

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel X terhadap variabel Y, maka dapat diketahui dengan nilai koefisien determinasi atau pengaruh variabel X terhadap variabel Y dengan rumus sebagai berikut:

R2 x 100%  
= (-0,87661456282)2 x 100%

= 0,76845309174 x 100%

= 76,845309174%

Jadi pengaruh variabel X terhadap variabel Y sebesar 76,845309174%. Sedangkan sisanya, 100% - 76,845309174% = 23,154690826% merupakan variabel lain yang belum diteliti oleh penulis.
D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Manba’ul  Huda Pundenrejo Kecamatan Tayu Kabupaten Pati, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Tingkat kecemasan peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Manba’ul  Huda Pundenrejo dalam menghadapi Ulangan Tengah Semester pada mata pelajaran Al Qur’an Hadits semester Genap rata-rata adalah 33,4864864864, jika dibulatkan menjadi 33. Jadi, kecemasan peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Manba’ul  Huda Pundenrejo dalam menghadapi Ulangan Tengah Semester pada mata pelajaran Al Qur’an Hadits semester Genap tergolong kecemasan yang “rendah” karena berada pada interval 26 – 36. 

2. Hasil belajar peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Manba’ul  Huda Pundenrejo pada mata pelajaran Al Qur’an Hadits semester Genap tahun pelajaran 2016/2017 rata-rata 79,3513513513, jika dibulatkan menjadi 79. Sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimal untuk Mata Pelajaran Al Qur’an Hadits semester genap yaitu 75, oleh karena itu hasil belajar siswa MTs. Manba’ul  Huda Pundenrejo dikatakan “Tuntas” karena rata-rata hasil belajarnya di atas KKM.

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara kecemasan dalam menghadapi tes dengan hasil belajar peserta didik mata pelajaran Al Qur’an Hadits di Madrasah Tsanawiyah Manba’ul  Huda Pundenrejo semester Genap. Dengan demikian, untuk mendapatkan hasil belajar yang tinggi, siswa harus mempunyai konsep untuk mengendalikan diri agar tidak terlalu cemas atau rendah.
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